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SUMMARY

TRYSMA KURNIADI. The Potency of Rhizobium on Young Acacia 

(Acacia crassicarpa) in Peatlands of PT. Bumi Andalas Permai, Tulung Selapan 

Sub-District, Ogan Komering Ilir. (Supervised by GUNTUR M. ALI and ADIPATI 

NAPOLEON).

The aim of this study was to determine the potency of Rhizobium on Acacia 

saplings in the acacia post-harvest (Acacia crassicarpa) at peatlands. This study was 

conducted from December 2012 to February 2013 in the PT. Bumi Andalas Permai, 

Sungai Jelutung District is located in Tulung Selapan Sub-District, Ogan Komering 

Ilir. This study used a very detail level survey with the density of field observations 4 

samples per 1 hectares. Sampling was done in the an area of 12.5 ha. The soil 

samples were taken, and then brought to the laboratory for analysis of soil pH, 

organical carbon, total nitrogen, available phosphor and exchangeable calium. 

Meanwhile for the morphological identification of Rhizobium from root nodules, 

bacteria isolation method was used, which is to scratch (streak plate method).

Based on observations, found root nodules with different types, namely 

globus, peanut, semi globus and elongated. Average effective root nodules, ie 2 

nodules / plant, with the percentage of effectiveness of root nodules of 7.4%. The 

low percentage of effectiveness of root nodules caused by high nitrogen content 

which interfere the enzyme nitrogenase activity in root nodules, thus becoming 

ineffective root nodules. In an area with high nitrogen content, it caused ineffective 

nodules, so the nodules are not potentially useful in the agricultural industry, such as



in the manufacture of bio-fertilizers. Based on morphological identification of

Rhizobium macroscopic, microscopic and physiological indicated the Rhizobium

species is R. leguminosarum.
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RINGKASAN

TRYSMA KURNIADI. Potensi Rhizobium Pada Anakan Akasia (Acacia 

di Lahan Gambut PT. Bumi Andalas Permai Kecamatan Tulung 

Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh GUNTUR M. ALI dan 

ADIPATI NAPOLEON)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Rhizobium pada anakan 

akasia di lahan gambut bekas tebangan tanaman akasia (Acacia crassicarpa). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2012 sampai bulan Februari 2013 

di PT. Bumi Andalas Permai, Distrik Sungai Jelutung yang terletak di Kecamatan 

Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini menggunakan metode 

survei tingkat sangat detail dengan kerapatan pengamatan di lapangan 4 sampel tiap

1 ha. Pengambilan sampel dilakukan dalam 1 petakan lahan dengan luas 12,5 ha. 

Sampel tanah diambil, lalu dibawa ke laboratorium untuk di analisis pH tanah, C- 

Organik, N-total, P-tersedia dan K-dd. Sedangkan untuk identifikasi morfologi 

bakteri Rhizobium dari bintil akar digunakan metode isolasi bakteri, yaitu cara 

goresan (streak plate method).

Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan bintil akar dengan berbagai tipe, 

yaitu globus, peanut, semi globus dan memanjang. Rata-rata bintil akar efektif, yaitu

2 bintil akar/tanaman, dengan persentase efektivitas bintil akar sebesar 7,4%.

crassicarpa)

Rendahnya persentase efektivitas bintil akar disebabkan oleh tingginya kandungan 

nitrogen yang mengganggu aktivitas enzim nitrogenase didalam bintil akar, sehingga 

bintil akar menjadi tidak efektif. Pada daerah dengan kandungan nitrogen tinggi



dapat mengakibatkan bintil akar menjadi tidak efektif, sehingga bintil akar tidak

berpotensi untuk dimanfaatkan dalam industri pertanian, seperti dalam pembuatan

pupuk hayati. Berdasarkan hasil identifikasi morfologi bakteri Rhizobium secara

makroskopis, mikroskopis dan uji fisiologis mengarah ke spesies R. leguminosarum.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi pertanian 

mengarah pada lahan marjinal. Salah satu jenis lahan maijinal yang dipilih oleh 

perkebunan besar adalah lahan gambut, karena relatif lebih jarang penduduknya 

sehingga kemungkinan konflik tata guna lahan relatif kecil (Agus dan Made, 2008).

Indonesia memiliki lahan gambut terluas diantara negara tropis, yaitu sekitar 

21 juta ha, yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Papua. Namun 

karena variabilitas lahan ini sangat tinggi, baik dari segi ketebalan gambut, 

kematangan dan kesuburannya, tidak semua lahan gambut layak untuk dijadikan 

areal pertanian. Dari 21 juta ha lahan gambut di pulau-pulau utama Indonesia, hanya 

sekitar 6 juta ha yang layak untuk pertanian (Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2008).

Menurut Limin (2006), pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian memiliki 

banyak kendala, terutama karena sifat fisik, kimia, dan biologi kurang 

menguntungkan sebagai media pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, tanaman 

yang diusahakan di lahan gambut harus tanaman yang dapat beradaptasi dengan baik 

pada lahan tersebut, salah satunya adalah tanaman Akasia (Acacia crassicarpa). 

Akasia merupakan jenis tanaman unggulan dalam pembangunan Hutan Tanaman 

Industri (HTI) di Indonesia. Dari 2,5 juta ha HTI di Indonesia, lebih dari 1 juta ha 

adalah hutan tanaman akasia (Arisman dan Hardiyanto, 2005).

1
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H(m D
Pada tahun 2004, perusahaan Sinar Mas Forestry Group melalui salah

anak perusahaanya, yaitu PT. Bumi Andalas Permai (BAP) diberikan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan Tanaman Industri (IUPHHK-HTI) seluas 

184.585 ha untuk membangun pola lahan basah HTI (HTI Pulp Acacia 

crassicarpa). Lokasi areal PT. BAP terbagi dalam dua unit, yaitu Unit satu seluas 

145.262 ha dan Unit dua seluas 39.323 ha, seluruhnya termasuk dalam kelompok 

hutan Sungai Simpang Heran - Sungai Beyuku II. Sebagian besar areal merupakan 

lahan basah berupa lahan gambut bekas terbakar. Secara Administratif areal HTI PT. 

BAP terletak di kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan (Hanafiah et al., 2011).

Akasia merupakan jenis Leguminosa yang tumbuh dengan cepat (fast 

growing species) dan dapat bersimbiosis dengan Rhizobium pembentuk bintil akar. 

Bintil akar ini merupakan organ simbiosis aktif dalam melakukan fiksasi N2 dari 

udara, sehingga mampu memenuhi seluruh atau sebagian kebutuhan nitrogen bagi

+

tanaman (Arsyad, 2007). Simbiosis ini merupakan proses komplek dan dipengaruhi 

oleh faktor biotik maupun faktor lingkungan (Armiadi, 2009).

Simbiosis antara tanaman legum dan Rhizobium pada tanah gambut sangat 

tergantung pada beberapa faktor, seperti pH, suhu, kelembaban, kandungan bahan 

organik dan hara tanah gambut. Kemampuan Rhizobium yang toleran pada pH 

masam (pH <5) membantu Rhizobium menginfeksi tumbuhan legum pada tanah 

gambut. Rhizobium di tanah gambut juga mendapatkan suplai bahan organik tinggi 

sehingga dapat bertahan hidup tanpa tanaman inang lebih lama jika dibandingkan 

dengan Rhizobium pada tanah mineral (Arsyad, 2007).
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Rhizobium hidup bebas dalam tanah, di daerah perakaran tumbuh-tumbuhan 

legum maupun bukan legum. Walaupun demikian, bakteri Rhizobium hanya dapat 

bersimbiosis dengan tumbuh-tumbuhan legum, yaitu dengan menginfeksi akarnya

dan membentuk bintil akar (Rao, 1994).

Di dalam bintil akar, bakteri akan membentuk struktur yang menggembung 

dapat mengikat nitrogen dari udara dan dikenal dengan nama bakteroid. Di 

dalam bakteroid terdapat enzim nitrogenase. Enzim nitrogenase adalah enzim yang 

dapat mereduksi gas nitrogen (N2) dari udara menjadi amoniak (NH3). Bintil akar 

yang aktif menambat nitrogen umumnya berukuran besar dan berwarna merah muda 

dikarenakan oleh leghemoglobin (Alexander,1978; Graham, 1998).

Jumlah leghemoglobin dalam bintil akar memiliki hubungan langsung dengan 

jumlah nitrogen yang difiksasi (Rahmawati, 2005). Pada bintil akar yang sudah tua, 

aktivitas nitrogenasenya sudah berkurang karena kehilangan bakteroid. Proses 

penuaan ini biasanya ditandai oleh warna bintil berwarna kuning sampai coklat 

(Islami dan Utomo, 1995). Leghemoglobin hanya ditemukan pada bintil akar sehat 

(merah muda), sedangkan bintil akar tidak sehat akan berwarna putih karena tidak

serta

mempunyai leghemoglobin sehingga penambatan nitrogen tidak dapat terjadi pada 

bintil akar tersebut (Yuwono, 2006).

Mengingat pentingnya peran Rhizobium dalam kebutuhan nitrogen bagi 

tanaman akasia, khususnya anakan akasia serta masih terbatasnya informasi 

mengenai rhizobium pada tanah gambut bekas tebangan tanaman akasia, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang potensi Rhizobium pada anakan akasia di lahan gambut 

bekas tebangan tanaman akasia (Acacia crassicarpa). Diharapkan infomasi yang
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didapat dari potensi Rhizobium pada anakan akasia di lahan gambut, kedepannya bisa 

dikembangkan menjadi pupuk hayati sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 

nitrogen.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Rhizobium pada anakan 

akasia di lahan gambut bekas tebangan tanaman akasia (Acacia crassicarpa) di areal 

PT. Bumi Andalas Permai (BAP) Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat bintil akar efektif pada anakan Acacia crassicarpa di lahan

gambut bekas tebangan tanaman akasia.

2. Diduga bintil akar yang bersimbiosis dengan Acacia crassicarpa adalah

Rhizobium leguminosarum.
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